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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah memberikan banyak 

manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek sosial. Hal ini membuat manusia semakin dimudahkan 

dengan adanya alat-alat teknologi yang canggih untuk mengelola data informasi terutama nya 

tentang data informasi di Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika ( BMKG ) . BMKG 

provinsi Jambi memiliki 2 Stasiun yaitu Stasiun Klimatologi (STAKLIM) yang terletak di Muaro 

Jambi dan Stasiun Meteorologi yang terletak di Kota Jambi. Pada saat ini Sistem pencatatan 

inventaris barang yang berada di Stasiun Klimatologi Jambi masih dilakukan secara manual 

meskipun sudah menggunakan komputer tetapi hanya sebagai media pendataan inventaris yang 

hanya bisa mendata barang yang ada di gudang, sedangkan barang masuk dan barang keluar serta 

barang yang rusak tidak terinventarisir. Berdasarkan permasalahan yang ada di Stasiun Badan 

Klimatologi (STAKLIM) Jambi tersebut, diperlukan suatu sistem informasi inventory yang dapat 

mempercepat dan mempermudah pekerjaan pada bagian observasi dalam pencatatan, pelaporan, 

serta pengarsipan ba.rang dan peralatan di Badan Klimatologi (STAKLIM) Jambi, sehingga 

meminimalisir tejadinya kesalahan dan keterlambatan dalam pembuatan laporan barang dan 

peralatan. Dengan menggunakan metode waterfall dan pemodelan UML serta bahasa 

pemrograman menggunakan PHP, MySQL sebagai databasenya. 

Kata Kunci — Sistem informasi, STAKLIM, Inventory, UML, PHP-MySQL. 

Abstract 

The rapid development of technology in the current era of globalization has provided many 

benefits in progress in various social aspects. This makes humans increasingly facilitated by the 

existence of sophisticated technological tools to manage information data, especially about 

information data at the Meteorology, Climatology and Geophysics Agency (BMKG). BMKG 
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Jambi province has 2 stations, namely the Climatology Station (STAKLIM) located in Muaro 

Jambi and the Meteorological Station located in Jambi City. At this time, the inventory recording 

system at the Jambi Climatology Station is still carried out manually even though it uses a 

computer but only as an inventory data collection medium that can only record goods in the 

warehouse, while incoming and outgoing goods and damaged goods are not inventoried. Based 

on the problems at the Jambi Climatology Agency Station (STAKLIM), an inventory information 

system is needed that can speed up and facilitate the work in the observation section in 

recording, reporting, and archiving goods and equipment at the Jambi Climatology Agency 

(STAKLIM), thus minimizing errors and delays in making reports on goods and equipment. By 

using waterfall methods and UML modeling and programming languages using PHP, MySQL as 

the database. 

Keyword — Information System, STAKLIM, Inventory, UML, PHP-MySQL. 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah memberikan 

banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek sosial. Penggunaan teknologi oleh manusia 

dalam membantu menyelesaikan pekerjaan merupakan hal yang menjadi keharusan dalam 

kehidupan [1]. Hal ini membuat manusia semakin dimudahkan dengan adanya alat-alat teknologi 

yang canggih untuk mengelola data informasi terutama nya tentang data informasi di BMKG 

(Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika). 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) merupakan suatu lembaga milik 

pemerintah tapi bersifat nondepartemen atau kementrian dengan tugas utama nya adalah 

menjalankan kewajiban pemerintah dalam bidang meteorologi, klimatologi, geofisika, dan kualitas 

udara [2]. Di indonesia setiap provinsi memiliki Stasiun Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) salah satu nya terletak di provinsi Jambi. BMKG provinsi Jambi memiliki 2 

Stasiun yaitu Stasiun Klimatologi (STAKLIM) yang terletak di Muaro Jambi dan Stasiun 

Meteorologi yang terletak di Kota Jambi.  

Kebutuhan teknologi di Stasiun Klimatologi (STAKLIM) Jambi yaitu pengolahan data 

inventaris barang pada bagian observasi. Inventaris adalah daftar yang memuat semua barang milik 

kantor yang dipakai untuk melaksanakan tugas. Inventaris kantor sangatlah penting bagi 

kelangsungan sebuah perusahaan dan instansi [3]. 

Pada saat ini Sistem pencatatan inventaris barang yang berada di Stasiun Klimatologi Jambi 

masih dilakukan secara manual meskipun sudah menggunakan komputer tetapi hanya sebagai 

media pendataan inventaris yang hanya bisa mendata barang yang ada di gudang, sedangkan 

barang masuk dan barang keluar serta barang yang rusak tidak terinventarisir. Sehingga terjadinya 

penumpakan data yang tidak terstruktur karena kesulitan dalam melakukan pengecekan barang 

keluar dan barang masuk secara bersamaan. Selain itu, pembuatan laporan penerimaan serta 

pengeluaran barang dan peralatan memerlukan waktu yang lama, karena banyaknya barang dan 

peralatan yang dimiliki oleh Stasiun Klimatologi (STAKLIM) Jambi harus dicocokan antara 

laporan yang dibuat dengan barang yang bersifat fisik untuk menghasilkan laporan yang relevan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di Stasiun Badan Klimatologi (STAKLIM) Jambi 

tersebut, diperlukan suatu sistem informasi inventory yang dapat mempercepat dan mempermudah 

pekerjaan pada bagian observasi dalam pencatatan, pelaporan, serta pengarsipan barang dan 

peralatan di Badan Klimatologi (STAKLIM) Jambi, sehingga meminimalisir tejadinya kesalahan 

dan keterlambatan dalam pembuatan laporan barang dan peralatan. 
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2. METODE PENELITIAN 

1. Metode Wawancara.  

Wawancara dilakukan untuk mengetahui masalah yang timbul atau dialami langsung oleh 

setiap subjek yang bersangkutan. Dalam kegiatan ini diajukan pertanyaan lisan dalam usaha untuk 

melengkapi data-data yang akan diperoleh. Wawancara dilakukan kepada bagian-bagian yang 

terkait dalam sistem Informasi Profil Web [11]. 

Wawancara di lakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung pada staf observer 

di STAKLIM Jambi mengenai hal yang berkaitan dengan penelitian yang diambil. 

2. Metode Observasi.  

Pengamatan langsung atau observasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung 

melihat kegiatan ditempat kejadian. Penulis mengamati secara langsung mengenai proses masuk 

dan keluar barang [12]. 

Observasi dilakukan denagn dengan mengadakan penelitian dan terjun langsung ke 

lingkungan objek yang diteliti yaitu STAKLIM Jambi. 

3. Metode Studi Literatur.  

Metode pengumpulan data yang diperoleh dengan mempelajari, meneliti, dan membaca 

buku, jurnal, skripsi, tesis, artikel-artikel yang berhubungan dengan pengembangan sistem [12]. 

Metode Perancangan  

Pada penelitian ini metode dalam pembuatan web menggunakan metode waterfall. Metode 

waterfall adalah salah satu pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang melibatkan 

tahapan-tahapan yang berurutan dan linear. Metode ini mengikuti pendekatan yang sangat 

terstruktur dan membagi siklus pengembangan menjadi beberapa fase yang saling bergantung [11]. 

 
Gambar 1 Bagan Waterfall 

Menurut (Setia Andani & Diana, 2016) Metode atau tahap-tahap dalam Perancangan sistem 

menggunakan metode waterfall meliputi: 

1. Requirements Analysis and Definition Requirements analysis and definition ialah 

mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian di analisis dan didefinisikan kebutuhan 

yang harus dipenuhi oleh program yang akan dibangun. Fase ini harus dikerjakan secara 

lengkap untuk bisa menghasilkan desain yang lengkap. 

2. System and software design yaitu desain dikerjakan setelah kebutuhan selesai dikumpulkan 

secara lengkap. Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 

3. Implementation and Unit Testing Implementation and unit testing ialah desain program 

diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan menggunakan bahasa pemograman yang sudah 

ditentukan. Program yang dibangun langsung diuji baik secara unit. 

4. Integration and SystemTesting Integration and system testing yaitu penyatuan unit-unit 

program kemudian diuji secara keseluruhan. Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-

modul yang sudah dibuat dan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah software yang 

dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat kesalahan atau tidak. 



4  

5. Operations and Maintenance Operation and maintenance yaitu mengoperasikan program 

dilingkungannya dan melakukan pemeliharaan, seperti penyesuaian atau perubahan karena 

adaptasi dengan situasi sebenarnya. Kekurangan yang utama dari model ini adalah kesulitan 

dalam mengakomodasi perubahan setelah proses dijalani. Fase sebelumnya harus lengkap dan 

selesai sebelum mengerjakan fase berikutnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisi Sistem Yang Berjalan 

Analisis sistem yang sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 

sistem untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Adapun 

sistem yang sedang berjalan dapat di lihat pada Gambar 2 dibawah ini: 

 
Gambar 2 Activity Diagram sistem yang berjalan 

Dari gambar tersebut, Menjelaskan bahwa¬¬ staf pertama pertama mencatat barang 

masuk dan barang keluar, dari data tersebut staf mendatapatkan data barang atau alat apa 

saja yang harus selanjut nya di butuh kan oleh kantor STAKLIM jambi, kemudian data 

barang yang akan di beli di serahkan kepada kepala STAKLIM jambi untuk meminta 

persetujuan, kemudiam apabila di setujui maka staf observer akan memesan barang. 

selanjut staf observer akan membuat laporan dari data tersebut dan di serah kan kepada 

kepala STAKLIM jambi. 

2. Analisis Kebutuhan Sistem 

Dengan adanya kelemahan-kelemahan pada sistem berjalan maka perlu dihasilkan 

sistem yang dapat memenuhi kebutuhan dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Penulis 

membuat solusi pemecahan masalah dalam mengatasi kelemahan tersebut yaitu: 

1. Membuat sebuah suatu sistem informasi inventory yang dapat mempercepat dan 

mempermudah pekerjaan pada bagian observasi dalam pencatatan, pelaporan, serta 

pengarsipan barang dan peralatan di Stasiun Klimatologi (STAKLIM) Jambi, sehingga 

meminimalisir tejadinya kesalahan dan keterlambatan dalam pembuatan laporan barang 

dan peralatan. 

2. Dalam penelitian ini penulis akan merancang sistem yang dimaksud dalam bentuk 

Prototype. 
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3. Analisis Sistem Usulan 

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada STAKLIM saat ini, maka 

diusulkan sebuah sistem informasi inventory sebagai usulan pemecahan masalah. Berikut 

adalah Diagram UML dari analisis sistem informasi Inventory stasiun Klimatologi Jambi 

yang akan diusulkan dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
a) Use Case 

Tahap yang dilakukan dalam membuat Use Case Diagram adalam menentukan 

kandidat actor,  menentukan sebuah Use Case Requietment yang berguna untuk 

mengidentifikasi kebutuhan use case dalam sistem informasi inventory  di STAKLIM 

Jambi. Berikut ini model Use Case diagram yang di usulkan dapat dilihat pada Gambar 43 

di bawah ini: 

 
Gambar 3 Use Case 

Pada gambar di atas admin melakukan 

1. Login  

Merupakan sebuah menu yang hanya bisa akses oleh admin 

2. Profil 

Merupakan menu yang bisa melihat profil staklim jambi 

3. Melihat stok barang 

Merupakan menu untuk melihat stok barang/alat staklim jambi. 

4. Barang masuk 

Merupakan menu untuk menginput data barang masuk  

5. Menginput barang keluar 

Merupakan menu untuk menginput data barang keluar 
b. Activity diagram 

a) Activity diagram admin barang masuk 

Berikut ini Activity diagram admin barang masuk yang diusulkan dapat dilihat pada 

Gamabar 4 di bawah ini: 
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Gambar 4 Activity Diagram Admin Barang Masuk 

Activity diagram pada admin barang masuk menggambarkan sebuah aliran aktifitas 

yang dilakukan admin mulai dari  menginpu data barang sampai menampilkan data baru. 
b) Activity diagram admin barang keluar 

Berikut ini Activity diagram admin barang keluar yang diusulkan dapat dilihat pada 

Gambar 5 di bawah ini: 

 
Gambar 5 Activity Diagram Admin Barang keluar 

Activity diagram pada admin barang keluar menggambarkan sebuah aliran aktifitas 

yang dilakukan admin mulai dari  mengeluarkan data barang keluar  sampai menampilkan 

data barang keluar. 

c) Activity Profil 

Berikut ini Activity diagram admin barang masuk yang diusulkan dapat dilihat pada 

Gamabar 6 di bawah ini: 
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Gambar 6 Activity Diagram Admin Profil 

Activity diagram pada admin barang masuk menggambarkan sebuah aliran aktifitas 

yang dilakukan admin untuk melihat dan input profil baru. 
d) Activity diagram user 

Berikut ini Activity Diagram user yang diusulkan dapat di ihat pada Gambar 7 di 

bawah ini: 

 
Gambar 7 Activity Diagram User 

Aktivity Diagram user menggambarkan aliran kerja yang dilakukan user dari awal 

sampai kegiatan berakhir. 

c. Sequense Diagram 

1. Login  

Berikut ini Sequence Diagram yang diusulkan untuk barang masuk admin dapat 

dilihat pada Gambar 8 dibawah ini 

 
Gambar 8 Sequense login 



8  

Admin membuka halaman utama kemudian login, dengan memasukkan username 

dan pasword, jika proses login lolos maka akan masuk ketampilan home. 

2. Sequense diagram barang masuk 

Berikut ini Sequence Diagram yang diusulkan untuk barang masuk admin dapat 

dilihat pada Gambar 9 dibawah ini: 

 
Gambar 9 Sequense Diagram Barang masuk 

Admin membuka halaman utama kemudian login, dengan memasukkan username 

dan pasword, jika proses login lolos maka akan masuk ketampilan beranda kemudian klik 

barang masuk dan tambah barang. 

3. Sequense diagram barang keluar 

Berikut ini Sequence Diagram yang diusulkan untuk barang keluar admin dapat di 

lihat pada Gambar 10 dibawah ini: 

 
Gambar 10 Sequense Diagram Barang keluar 

Admin membuka halaman utama kemudian login, dengan memasukkan username 

dan pasword, jika proses login lolos maka akan masuk ketampilan beranda kemudian klik 

barang keluar dan tambah barang. 

d. Class Diagram 

Berikut ini Class Diagram yang diusulkan untuk barang keluar admin dapat di lihat 

pada Gambar 11 dibawah ini: 

 
Gambar 11 Class Diagram 

Class diagram mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan berbagai 

hubungan statis yang terdapat di antara mereka. Class diagram juga menunjukan properti 

dan operasi sebuah class dan batasan-batasan yang terdapat dalam hubungan-hubungan 

objek tersebut. 

4. Implementasi Perancangan Sistem 

1) Tampilan Antarmuka Sistem (Front End Interface) 
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Tampilan antarmuka yaitu menggambarkan tentang tampilan yang ada pada mesin 

atau komputer, dimana tampilan tersebut nantinya dapat berinteraksi secara langsung 

dengan user [13]. Tampilan antarmuka pada sistem informasi inventory adalah sebagai 

berikut: 

a. Tampilan Interface login 

 
Gambar 12 Tampilan Login 

b. Tampilan Interface stok barang 

 
Gambar 13 Tampilan stok barang 

c. Tampilan Interface barang masuk 

a) Halaman barang masuk 

 
Gambar 14 Halaman barang masuk 

b) Halaman tambah stok barang masuk 

 
Gambar 15 Halaman tambah stok barang masuk 

d. Tampilan Interface barang keluar 

1. Halaman barang keluar 

 
Gambar 16 Halaman barang keluar 
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2. Halaman data barang keluar 

 
Gambar 17 Halaman tambah barang keluar 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan kerja praktek pada Stasiun Klimatologi Jambi maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahasa pemrograman PHP dapat diterapkan untuk merancang sistem informasi 

inventory berbasis web pada Stasiun Klimatologi Jambi 

2. Pemodelan UML dapat menjadi salah satu pilihan untuk merancang sistem inventory 

berbasis web pada Stasiun Klimatologi Jambi 

3. Penelitian ini menghasilkan prototype sistem informasi inventory yang dapat 

meningkatan dalam pencatatan inventaris barang yang berada di Stasiun Klimatologi 

(STAKLIM) Jambi. 
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